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ABSTRAK

Pepelitian ini bertujusn untuk mengetahui eneroi metaholisme dan
melakukan penpukeran pengzaruh peningkatan retensi nitrogen dan rasio efisiensi
protein dzlam pengpunasn campuran ampas sagu dan feses avam fermentasi
dengan Pericillinn sp. Sebagei materi dalam penelifian ini digunakan 24 ehor
avam broiler strain Arbor Acress (CP 7070 Untuk melihal pengaroh pengguntaan
produk  fermentasi terhadap retensi nitrogen dan rasio efisiensi protein i
mengeenakan metisde eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL)Y dengan 3
perlakuan ransum yang terdini dari A{0% CASFAF). B{7.5% CASFAF), C{15%
CASFAF), TH22.5% CASFAF) dan E{30% CASFAF) dan 4 wlangan. Lintuk
meliliat pengaruh penpgunean produk fermentasi terhadap eners metsbolisme
sehagai perlakuan yaitu 3 ekor diberi ransum vang difermentasi {CASFAF) dan 3
ekor diberi bahan yang tidek difermentast vang mengpunakan Stodent Test (Ui ).
Porameter vang diukur adalah Encrgi metabalisme, retensi nitrogen dan rasio
efisicnsi protein, Dart hasil penelitian didepatkan rata-rina energi metabolisme
2181460 kkal®ka, retensi nivrogen 67.0620% dan rasio etisicnsi protein 2214,
Berdasarkan uji statisiik ternvala masing-masing perlakoan memberikan pengaroh
herbeda sangat nyata (P<0,03} terhadap energi metabolisme, retensi nitrogen dan
rasio chisiensi protein. Becdasarkan hosil penelitian dapat disimpulkan balvwa
CASFAF bisa diberikan dalam ransum avam brailer sampai level 22, 5%,
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I. PENDAHULAUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usgha peternakan unggas merupakan salah sate usaha yang lepal uniuk
dikembangkan dalam  peningkatan  konsumsi protein hewani. tetapi dalam
pengembangannya mengalami kendala karena tingginya biaya pakan vaitw 60 -
700 dari total bizye produksi (Anpgorcdi, 1979 Tingginya biava pakan ini
dischahkan sebagian hesar bahan penyusun ransum tersebut merupakan bahan
impor seperti jagung, bunekil kedelai dan tepung ikan schingga harganya cukup
tinpgi di pasaran, Untk mengatasi hal tersebut perlu dican peken altemativ yang
tidduk bersaing dengan kebutuhan manusia ketersediaannya terjamin dan harganya
relativ murah, salah satu behan vang dapat digunakan adalah ampas sagu.

Amapas sagu (Merroxylon sago rolth) merupakan sisa pengolahan tepung
saay vang cukop potensial digunakan sebagai pakan ternak sumber energl denpan
kandungan BETM cukup besar vaitu 77,12%, Di doeral Sumaters terutama Ji
Pesisir Selatan terdapal ampas sagu schanyek 3000 ton/tabion (Helbyward dkE.
003, TH daerzh Siberut Mentawai menurut Elibasridas (19935) diperkirakan
produksi lepung sagu adalsh sekitar 3000 ton Jmhun, Sedangkan menueut
Rutamalu (19817 bahwa dalam pengolahan sagu rasio antara tepung sagu dan
ampas sagu adalah 1:6. berarti produksi ampas sagu 18,000 ton/tahun. Kondisinya
sckarang ini sedah mengkhawatirkan masyarakal karena  felah mencemari
lingkungan. Pemanfastan ampas sagu sebagal makanan ternak unggas terbatas,
karena kandungan protein kasar vang rendah vaite 3.29% dan seral kasar vang

tingei yaite 18,3% (Hasil Analisis Laboratorievm Teknologi Lan Indusiri Pakan



Pukan Fakultas Peternakan Universitas Andalas 2002). Menurut Yusni (1987)
ampas sagy dapat dipakai dalam ransum avam broiler sebanyak 7% . Menurut
Untuk meningkatkan kandungan protein kasar dan menuronkan seral kasar dari
ampas sapu maka perlu dilakukan pengolahan melaloi fermentasi, karena
fermentasi dapat meningkatkan kandungan gizi dan nilad manfaat dari bahan asal.

Disamping serat kasar yang tingpi (18,5%) protein yang dikandung dalam
ampas sagu sangat rendah, maka untuk mengimbangi hal terscbut dicampurkan
dengan leses ayam dimapa fongsinya unmtuk melengkapi 2ot makanan seperti
karbon dan nitrogen yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan
kapang yang difermentasi bersama ampas sagu. Feses ayam merupakan produk
sisa dari avam vang mempunyai nilai gizi yang cukup baik sebagai pakan ternak.
disamping itu feses ayam juga mengandung protein yang tinggi, penggunaan feses
ayam dalam ransum dapat mengurangi polusi lingkungan (Wehunt e al., 1960).
Menurut Pearce (1983) [eses avam yang telah dikermpgkan mengandung 28,0%
protein kasar, 12 7% serat kasar dan 28 7% BETN,

Agar dapat meningkatkan pemakaian ampas sagu dalam ransem ayam
broiler perly dilakukan suste pengolaban vaitu dengan metoda fermentas,
Fermentasi dilakukan dengan menggunakan kapang Penicillinm sp, karena kapang
ini mampu menghasilkan enzim selulase vang akan menghidrolisa selulosa
menjadi zat yang lebih sederhana, seperti glukosa. Sedangkan dengan kapang
vang lain belum sesempurna kapang Penicillivm sp dalam menghidrolisa selulosa
menjadi zat yang lebih sederbana. Sehingga serat kasar substral jupa berkurang
(Frazier and Westhofi, 1981). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Arius

(2006} di Laboratorium Teknologi Industri Pakan Fakultas Peternakan Tnand



didapatkan campran ampas sapu dan feses ayam fermentasi dengan kapang
Peniciffium sp selama 7 harl dengan dosis nokulum 3% didapat protein kasar
14, 08%, serat kasar 13.76%. Amapas sagu vang difermentasi denpan Newrospara
sp depgan dosis mokulum  1,5% dari jumlah substeat dan lama inkubasi 7 hari
dapat meningkatkan protein kasar dari 4,29% menjadi 12,83% dan menurunkan
seral kasar dari 19.5% menjadi 14,88% (Pitivani 2001). Fermentasi ampas sapgu
dengan Tricodermea harizantm ternyata dapat meningkatkan kandungan protein
kasar dari 4.17% menjadi 12,05% dan menurunkan serat kasar dari 17,45%
menjadi 11,1924 denpan dosis inokulum 7% dari jumlah substrat dan lama
fermentasi 4-3 hari { Zulherman, 1998). Dari hasil penelitian di atas terbhat balwa
terjadi peningkatan protein kasar dan menuruonkan serat kasar dengan kondisi
fermentasi yang herbeda. Mamun dari hasil Ji atas vang paling baik dart berbagal
kondisi fermentasi adalah kapang Pericilffum sp. Arianto (2004) pemakaian
ampas sapgu dan kotoran ayam yang difermentasi dengan kapang Trichoderma
Farizanum dalam ransum ayam broiler dapat diberikan sampai level 20%
Produksi fermentasi scbelum dimanfsatkan sebagai bahan  penyusun
ransurmn, kualitasnya perlu digji secara hiologis untuk mengetahoi apakah produk
tersebut dapat dimanfastkan lebih banyak, Salah satu uji bielogis antuk melihat
energi metabalisme hahan dengan sebelum dan sesudah difermentasi serta kualitas
profein ransum adalah dengan menentukan retensi nitrogen dan rasio efisicns:

protein avam broiler yang Jdiberi ransum fermentasi ampas sago dan feses.



KESIMPULAN

Kesimpulas

Dari penclitian yang telah dilakukan, maka dapo disimpulkan behwa
berdusarkan retensi nitrogen dan rasio elsiensi protein produk campuran ampas
sagu dan feses fermentasi (CASFAF) dengan kapang FPewicillm sp dapat
diberikan sampai level 22.5%  dalam ransum. Produk formentasi (CASFAL)
dengan Penicilliven sp dapat meningkatkan energi dari 2080 kkal’kg menjudi 1182

kkalko.
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